BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Pada bab ini menyajikan simpulan hasil, saran bagi praktisi dan saran
bagi pengembangan penelitian selanjutnya.
1. Persamaan regresi berganda yang terbentuk dari hasil analisis data adalah
sebagai berikut :
Y=-0,021 + 0,476 X3 + 0,429X;
2. Koefisien Determinasi

Hasil koefisien determinasi (R®) sebesar 0,712 atau 71,2% artinya kinerja

karyawan dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik

sebesar 71,2%.

3. Hasil Uji Hipotesis

a. Variabel motivasi intrinsik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan, ditunjukkan oleh nilai thiung Sebesar 3,428 > tupe Sebesar
2,037.

b. Variabel motivasi ekstrinsik berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, ditunjukkan oleh nilai thiung Sebesar 2,835 > tupe Sebesar
2,037.

c. Variabel motivasi intrinsik dan variabel motivasi ekstrinsik secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
ditunjukkan dari hasil nilai Fniwng Sebesar 41,705 > Fpe Sebesar 4,149

dengan signifikansi 0,000 < 0,05.
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B. Saran

1. Hasil penelitian ini motivasi intrinsik (X1) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y), hal ini berarti karyawan merasa prestasi
kerjanya meningkat apabila dimotivasi sesuai pada bidang pekerjaannya,
karyawan merasa pemberian penghargaan atas hasil kerjanya sesuai
dengan capaian kinerjanya, karyawan merasa mempunyai tanggungjawab
atas wewenang yang diberikan, dan karyawan merasa puas atas
pemberian kesempatan untuk maju dan berkembang melalui promosi
jabatan, pelatihan dan pendidikan. Maka motivasi intrinsik perlu
diterapkan oleh perusahaan, dengan cara pemberian kesempatan kepada
karyawan yang berpotensi, pemberian penghargaan kepada karyawan
atas hasil kerja, pemberian peran dan wewenang terhadap tugas
karyawan agar memahami dengan benar, pemberian kesempatan
karyawan untuk maju dan berkembang dalam hal pekerjaan.

2. Hasil penelitian ini motivasi ekstrinsik (X2) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y), hal ini berarti motivasi ekstrinsik berupa
gaji yang diberikan perusahaan sesuai dengan kontribusi pekerjaan atau
jabatan dan dapat mencukupi kebutuhan karyawan, hubungan yang baik
dengan atasan dalam bekerja dan komunikasi yang intens dengan atasan,
serta semangat kompetisi didalam lingkungan kerja berpengaruh pada
kinerja karyawan, oleh karena itu motivasi ekstrinsik perlu diterapkan

oleh perusahaan, dengan cara pemberian kompensasi kepada seluruh
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karyawan, pemberian status pekerjaan karyawan yang jelas, hubungan
yang baik dengan atasan, dan kesempatan berkompetisi dalam pekerjaan.
. Jika dilihat dari koefisien determinasi penelitian ini sebesar 71,2%, maka
masih tersisa 28,8% variabel kinerja karyawan yang dijelaskan oleh
variabel lain di luar model. Disarankan untuk penelitian selanjutnya
menambahkan  variabel independen lain yang dimungkinkan
mempengaruhi kinerja karyawan, misalnya lingkungan kerja, etos kerja
ataupun budaya organisasi.

. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan teori-teori
mengenai motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik dan kinerja karyawan,
serta memilih objek penelitian yang mempunyai populasi yang lebih
banyak sehingga dapat menjelaskan praktek perilaku kinerja karyawan di

perusahaannya.
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